I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bioetanol dalam ranah energi terbarukan merupakan salah satu sumber energi
yang terus dikembangkan. Bioetanol menjadi pusat perhatian karena senyawa ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar dengan tiga cara yaitu: secara langsung,
dicampur dengan gasolin (gasohol), dan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel
dengan reaksi transesterifikasi. Peran bioetanol yang terus meningkat, dewasa ini
produksinya terus dikembangkan dengan dua fokus utama, yakni diversifikasi

bahan baku dan teknologi pengolahan untuk optimalisasi produk yang dihasilkan.

Pada prinsipnya bahan baku bioetanol adalah karbohidrat, karena senyawa inilah
yang dihidrolisis menjadi gula pereduksi yang selanjutnya difermentasi menjadi
bioetanol. Dalam lingkup bahan baku, dewasa ini produksi bioetanol dari
beragam bahan baku terus dikembangkan dari yang mengandung pati hingga
selulosa. Namun demikian, pati masih merupakan bahan baku utama karena
karbohidrat ini lebih mudah diolah dibanding selulosa, dimana diperkirakan
pengolahan selulosa membutuhkan biaya hampir 2 kali lipat biaya pengolahan
pati (McAloon et al., 2000). Di samping itu, ketersediaan pati juga lebih tinggi
karena banyak jenis tanaman yang menghasilkan pati dapat dibudidayakan dengan

mudah dengan umur tanaman yang relatif pendek. Beberapa contoh sumber pati



yang sudah dimanfaatkan untuk produksi bioetanol adalah ubi kayu (Ademiluyi
and Mepba, 2013), jagung (Buratti et al., 2008), ubi jalar (He et al., 2009),

sorgum manis (Almodares dan Hadi, 2009), dan sagu (Supatmawati, 2010).

Selain bahan baku di atas, di Indonesia tersedia berbagai bahan baku lain, namun
potensinya belum banyak digali. Salah satunya adalah tanaman talas. Di
Indonesia berbagai jenis tanaman talas dapat ditemukan dengan mudah antara lain
talas taro, talas jepang, talas bogor, talas sutera, talas semir, talas ketan hitam,
talas timpul, dan talas banten. Umbi tanaman talas diketahui mengandung
karbohidrat dengan kadar yang cukup tinggi, yakni sekitar 85,6% (Ndabikunze et
al., 2011; Alcantara et al., 2013; Adejumo et al., 2013). Selain didukung oleh
kandungan patinya, potensi tanaman talas juga didukung oleh kemudahan
tanaman ini untuk dibudidayakan tanpa memerlukan lahan khusus. Berkenaan
dengan potensi tanaman talas seperti dipaparkan diatas, penelitian ini digagas
untuk mengkaji potensi talas taro sebagai bahan baku bioetanol. Dalam
penelitian ini, talas taro dipilih karena jenis ini paling mudah ditemukan dengan
produksi umbi yang cukup besar, serta daya tahannya yang baik terhadap

serangan hama.

Pembuatan bioetanol pada hakekatnya melibatkan dua tahapan utama yakni
hidrolisis pati (karbohidrat) menjadi gula pereduksi dan pengubahan gula reduksi
menjadi bioetanol secara fermentasi. Dewasa ini ada dua metode hidrolisis untuk
menghasilkan gula reduksi yang umum digunakan, yakni hidrolisis asam (Zamora
et al., 2010; Kim et al., 2012) dan hidrolisis enzimatis (Moxley et al., 2008;
Collares et al., 2012). Kedua metode ini telah berhasil diterapkan dalam skala

laboraturium, namun dalam skala industri metode hidrolisis asam lebih banyak



dimanfaatkan dibandingkan dengan hidrolisis enzimatik. Hal ini dikarenakan
metode hidrolisis asam lebih ekonomis serta prosesnya lebih mudah dan cepat

dibandingkan dengan hidrolisis enzimatik.

Pada proses hidrolisis, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti pH,
waktu, dan suhu hidrolisis. Untuk mempelajari pengaruh dari ketiga faktor
tersebut, maka dalam penelitian ini sampel dihidrolisis pada pH, waktu, dan suhu
yang berbeda-beda. Kemudian gula reduksi hasil hidrolisis dianalisis secara
kualitatif menggunakan metode Fehling dan secara kuantitatif menggunakan
metode spektrofotometer UV-Vis dengan pereaksi DNS. Kadar gula reduksi
dihitung berdasarkan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 510 nm
(Fatmawati dkk, 2008) dengan bantuan kurva standar yang dihasilkan dari

pengukuran absorbansi larutan glukosa.

Gula reduksi hasil hidrolisis umbi talas selanjutnya difermentasi untuk
menghasilkan bioetanol. Fermentasi dilakukan menggunakan Saccharomyces
cerevisiae dan serbuk kulit kayu raru jenis Dryobalanops oblongifolia Dyer.
Pemilihan mikroorganisme Saccharomyces cerevisiae dikarenakan jenis ini
mampu menghasilkan etanol dengan rendemen yang sangat tinggi dibandingkan
jenis mikroorganisme lainnya, mudah untuk ditumbuhkan, nutrisi yang
dibutuhkan sederhana, dan laju pertumbuhannya cepat. Pemilihan kulit kayu raru
didasarkan pada pemanfaatannya untuk fermentasi air nira menjadi tuak
(minuman tradisional masyarakat etnis Batak) yang telah dimanfaatkan sejak lama
(Walker, 2011). Hasil fermentasi dianalisis dengan metode spektrofotometer UV-

Vis dan kromatografi gas untuk menentukan kadar bioetanol yang dihasilkan.



B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Menentukan kadar pati yang terkandung dalam umbi talas taro.
2. Mempelajari hidrolisis pati umbi talas taro untuk menghasilkan gula
pereduksi.
3. Mempelajari fermentasi hidrolisat pati umbi talas taro menggunakan
Saccharomyces cerevisiae dan serbuk kulit raru jenis Dryobalanops

oblongifolia Dyer untuk menghasilkan bioetanol.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengoptimalkan potensi talas sebagai bahan baku alternatif bioetanol yang ramah
lingkungan dan meningkatkan nilai tambah dari pertanian talas. Di samping itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkaji potensi kulit kayu raru untuk

dikembangkan sebagai pengganti mikroorganisme yang umum digunakan.



